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Abstract 
 
This study was conducted with the aim of knowing the description of transformational 
leadership and organizational culture on employee performance, to find out whether 
transformational leadership and organizational culture requires simultaneous support 
for employee performance, to find out whether transformational leadership is related to 
employees, to find out employee performance. This study uses employees of PT. Avia 
Citra Dirgantara who participated 153 people who participated in the research which 
was conducted in August 2019 to December 2019. Analysis of the data used in this 
study were: Validity test, reliability test, reliability test, multicollinearity test, 
heteroscedasticity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, and 
hypothesis testing. With the results of the study: 1.) Leadership positive and significant 
transformation on employee performance. 2.) Organizational culture has a positive and 
significant effect on employee performance. 3.) Transformational leadership and 
organizational culture together (simultaneously) have a positive and significant effect 
on employee performance 
Keyword :Transformational Leadership, Organizational Culture, Employee 
Performance 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang  
Pada zaman globalisasi ini setiap perusahaan yang bergerak di segala bidang 
berlomba lomba untuk meningkatkan kinerjanya dalam melayani, dan memproduksi di 
bidang jasa ataupun di bidang produksi. Kemajuan teknologi yang pesat serta 
perkembangan sektor perekonomian Indonesia yang semakin pesat membuat setiap 
perusahaan harus beradaptasi dengan baik.  Sumber daya yang baik akan membantu 
perusahaan dalam kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Potensi dan kualitas sumber 
daya manusia yang baik dan bermutu memiliki daya mengatur sebuah organisasi atau 
perusahaan menjadi perusahaan pemimpin dan memiliki daya saing yang memiliki 
kualitas tinggi.  Pemimpin dalam perusahaan atau organisasi memiliki peran yang 
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penting untuk sebuah hasil yang akan didapatkan dari setiap pengambilan kebijakan dan 
Keputusan. Menurut Robins (2008:120) menjelaskan bahwasanya “kepemimpinan 
transformasional adalah seorang atasan memberikan dorongan terhadap karyawannya 
atau bawahannya untuk melaksanakan tugas mereka lebih dari yang mereka harapkan”. 
Jadi pemimpin transformasional dapat diartikan sebagai pemimpin yang di  
pandang bawahannya dan memiliki peran sentral serta strategis dalam memajukan 
organisasi perusahaan pada misi visinya. 
Idealnya setiap perusahaan ataupun sekelompok orang pasti memiliki budaya kerja 
yang merupakan perangkat dari semua yang tampak di perusahaan. Menurut Aisyah dan 
Susanto (2010:20) berpendapat bahwa “Budaya kerja merupakan salah satu metode 
mengenai kerja dan hubungan pekerjaan yang disepakati bersama serta diterapkan di 
dalam kesehariannya”. Sutiadi (2003:6) berpendapat bahwa “kinerja merupakan hasil 
kerja dari seseorang yang dicapai dengan melaksanakan kewajibannya serta tugas yang 
diberikan kepadanya yang didasari atas pengalaman, kecakapan, waktu dan 
kesungguhan dalam bekerja”. Kinerja yang optimal sangat diharapkan oleh perusahaan 
ataupun organisasi guna untuk hasil yang berkualitas dan bermutu.  
PT. Avia Citra Dirgantara adalah perusahaan Swasta Nasional yang bergerak pada 
jasa pelayanan Ground handling dan Warehousing. Berdiri pada tahun 2012 terletak di 
Jl Komodor Udara Abdul Rahman Saleh, Krajan, Bunut Wetan, Kec. Pakis, Malang, 
Jawa Timur. Kinerja karyawan sangat penting dalam sebuah perusahaan atau organisasi 
dikarenakan untuk bekerja lebih maksimal lagi. Tenaga kerja merupakan faktor yang 
paling penting, ia merupakan satu bagian dari keseluruhan proses pelayanan. Dari 
sinilah ternyata permasalahan tenaga kerja tidak hanya masalah upah, tunjangan 
karyawan, dan permasalahan yang berkisar pada uang dan kesejahteraan. Akan tetapi 
masih banyak permasalahan yang belum mendapat perhatian salah satunya kinerja 
karyawan. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat diambil 
beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi dari kepemimpinan transformasional dan budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Avia Citra Dirgantara? 
2. Apakah kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Avia Citra Dirgantara? 
3. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
PT. Avia Citra Dirgantara? 
4. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Avia 
Citra Dirgantara? 
 
Tujuan Penelitian  
Dari rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang 
diantaranya sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui deskripsi dari kepemimpinan transformasional dan budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Avia Citra Dirgantara. 
2. Untuk mengetahui apakah kepemimpinan transformasional dan budaya 
organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Avia 
Citra Dirgantara. 
3. Untuk mengetahui apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. Avia Citra Dirgantara. 
4. Untuk mengetahui apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT. Avia Citra Dirgantara. 
 
Kontribusi Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah di rumuskan di atas 
berikut merupakan kontribusi dari penelitian ini: a.) Hasil penelitian ini dapat 
memberikan media pembelajaran ilmu pengetahuan bidang manajemen sumber daya 
manusia dan matakuliah prilaku organisasi khususnya bagaimana cara mengetahui 
apakah Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi berpengaruh secara 
parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan. b.) hasil dari penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi tentang apakah Kepemimpinan Transformasional 
dan Budaya Organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan dan juga dapat 
digunakan sebagai sarana acuan untuk menerapkan Kepemimpinan Transformasional 
yang baik dan menciptakan budaya organisasi yang sesuai dengan keadaan karyawan 
PT. Avia Citra Dirgantara Malang. 
 
Kerangka Teoritis 
Kinerja 
Menurut Fatimah (2016: 16) “kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun 
kuantitas yang dicapai oleh anggota organisasi atau perusahaan dalam rangka 
pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah dibebankan padanya. 
Semakin baik kinerja individu dalam kelompok, maka dapat dikatakan bahwa kinerja 
kelompok tersebut baik juga.” Sedangkan Amir (2015: 5) memaparkan bahwa kinerja 
adalah suatu yang ada kaitannya dengan hasil dari tugas kerja yang ditetapkan. Kinerja 
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang 
pegawai atau karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
 
Kepemimpinan Transformasional 
Kendra (2013:122) mengungkapkan bahwasanya pemimpin transformasional adalah 
“pemimpin yang mampu mengendalikan keadaan dengan memberikan penjelasan 
mengenai tujuan kelompok, hasrat untuk bekerja dan kesanggupan untuk menjadikan 
kelompok merasa lega dan bersemangat”. Jadi persepsi mengenai kepemimpinan 
transformasional adalah kemampuan seseorang pemimpin dalam mendorong 
bawahannya lebih energik dalam bekerja serta menciptakan ruang lingkup karyawan 
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baik dan mampu memotivasi dan menginspirasi bawahannya menerapkan pola kerja dan 
nilai nilai moral di dalam bekerja sehingga bawahannya lebih optimal dalam bekerja 
untuk tujuan perusahaan tersebut. 
 
Budaya Organisasi 
 Mangkunegara (2011: 13), berpendapat bahwa “Budaya organisasi adalah 
seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai, norma-norma yang 
dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-
anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan internal.  Sedangkan 
Robbins dan Judge (alih bahasa Diana Angelica, 2010: 256), mengemukakan 
bahwasanya “Budaya Organisasi yaitu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-
anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi lain. Sistem makna bersama 
ini, bila diamati dengan lebih seksama, merupakan seperangkat karakteristik utama yang 
dihargai oleh suatu organisasi.” 
 
Kerangka Konseptual dan Model Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka konseptual diatas berikut merupakan hipotesis dalam 
penelitian ini: 
H1 : Kepemimpinan transformasional, dan Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Avia Citra Dirgantara. 
H2 :  Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. Avia Citra Dirgantara. 
H3 : Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT. Avia Citra Dirgantara 
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Metodelogi Penelitian 
Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena penelitian ini 
menggunakan angka-angka dalam melakukan analisis mengenai apa yang ingin 
diketahui. Penelitian ini menggunakan karyawan PT. Avia Citra Dirgantara yang 
berjumlah 153 orang sebagai populasi yang mana penelitian ini dilaksanakan  pada 
Agustus 2019 s/d Desember 2019. 
Pengukuran dan Definisi Operasional 
 
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 
Kinerja Kinerja merupakan hasil kerja 
secara kualitas maupun kuantitas 
yang dicapai oleh anggota 
organisasi atau perusahaan dalam 
rangka pelaksanaan tugas sesuai 
dengan tanggung jawab yang 
telah dibebankan padanya. 
Kualitas, Kuantitas, 
Kecepatan waktu, 
Efektivitas, Kemandirian 
 
Robbins 
(2013: 260) 
Kepemimpinan 
transformasional 
pemimpin transformasional 
adalah  pemimpin yang mampu 
mengendalikan keadaan dengan 
memberikan penjelasan 
mengenai tujuan kelompok, 
hasrat untuk bekerja dan 
kesanggupan untuk menjadikan 
kelompok merasa lega dan 
bersemangat 
Idealized influence 
(Pengaruh Ideal), 
Inspirational Motivation , 
Intelektual Stimulation, 
Individualized consideration 
(perhatian bersifat individu) 
 
 
 
Bass 
(1990:134) 
Budaya 
Organisasi 
Budaya organisasi merupakan 
seperangkat nilai-nilai, 
keyakinan-keyakinan, atau 
norma-norma yang telah lama 
dianut bersama oleh para anggota 
organisasi (karyawan), sebagai 
pedoman perilaku dan 
memecahkan masalah-masalah 
organisasinya 
Kesadaran diri, Keagresifan, 
Kepribadian, Performa , 
orientasi tim 
Edison 
(2016: 131) 
 
Metode Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur dengan 
menggunakan uji regresi berganda. Menurut Sugiyono (2014:277) “mengatakan regresi 
berganda digunakan untuk meramalkan keadaan variabel dependen bila terdapat dua 
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atau lebih variabel independen sebagai predictor. Dan menggunakan metode analisis 
data sebagai berikut: 
Uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, heteroskedastisitas, analisis regresi linier 
berganda, dan uji hipotesis. 
 
Analisis Data 
 
Tabel 4.7Hasil Uji Validitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 4.7 terlihat bahwa Nilai sig.2-tailed, dengan menggunakan alat ukur 
sebesar 0,50. Signifikan (sig.2 tailed < 0,50). Masing-masing variabel dalam penelitian 
ini seperti variabel Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi dan Kinerja 
Karyawan memiliki nilai sig.2 tailed sebesar 0,000, artinya semua variabel dinyatakan 
valid karena nilai sig.2 tailed < 0,50 dan dapat digunakan untuk penelitian berikutnya. 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 
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Dari tabel 4.8 diketahui nilai cronbach’s alpha dari variabel Kepemimpinan 
Transformasional sebesar 0.828 >0,6, Budaya Organisasi sebesar 0,760 > 0.6 dan 
Kinerja Karyawan 0,803 > 0.6. Dari ketiga variabel tersebut dapat disimpulkan dari 
masing-masing nilai cronbac’s alpha> dari 0.6. Maka dapat dinyatakan reliabel dan bisa 
dilanjutkan untuk uji selanjutnya. 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov Non-Parametric Test) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel 4.9diatas variabel kepemimpinan transformasi dan budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan memiliki hasil Asymp.Sig.(2-tailed) (0.899> 0.05) 
menunjukkan label yang normal pada model yang digunakan dan dapat dilanjutkan pada 
penelitian selanjutnya 
 
Tabel 4.10Hasil Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel 4.10 diketahui pada variabel kepemimpinan transformasi memiliki 
nilai tolerance sebesar 0,921 dan nilai VIF sebesar 1,086, variabel budaya organisasi 
memiliki nilai tolerance sebesar 0,921 dan nilai VIF sebesar 1,086. Dapat disimpulkan 
bahwa kedua variabel memiliki nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10. Sehingga hal 
ini dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model ini. 
 
Gambar 4.1Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dilihat pada gambar 4.1 diketahui titik menyebar sumbu X dan Y dan titik-titik tersebut 
tidak membentuk sebuah pola. Hal tersebut berarti data tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
Tabel 4.11Hasil Uji Regresi Berganda 
 
 
 
Berikut merupakan hasil persamaan dari uji regresi berganda : 
Kinerja Karyawan = 6.636 + 0,282 x1 + 0,485 x2 
Adapun hasil uji regresi berganda di tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa: a.) Nilai 
konstanta sebesar 6.636 menunjukkan bahwa kinerja karyawan adalah sebesar 
6.636dengan asumsi variabel kepemimpinan transformasi dan budaya organisasi tidak 
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mengalami perubahan (konstan). b.) Nilai koefisien kepemimpinan transformasi sebesar 
0,282 dan bernilai positif yang memiliki arti, bila kepemimpinan transformasi 
meningkat 1% maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,282.  c.) Nilai koefisien 
budaya organisasi sebesar 0,485 dan bernilai positif artinya, bila budaya organisasi 
meningkat 1% maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,485. 
 
Tabel 4.12Hasil Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pada tabel 4.12 uji F diketahui hasil pengujian variable 
kepemimpinan transformasi dan budaya organisasi mempunyai angka signifikan 0,000 
< 0,05 dan diperoleh thitung 17.227 > ttabel3.16. Hal ini menunjukkan H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti kepemimpinan transformasi danbudaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
 
Tabel 4.13Hasil Uji t 
 
 
Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji t yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:  
a) Variabel kepemimpinan transformasi x1 
Hasil pengujian variable kepemimpinan transformasi mempunyai angka signifikan 
0,008< 0,05 dan diperoleh thitung2.728> ttabel 2,002. Hal ini menunjukkan H0 ditolak 
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dan H2 diterima yang berarti kepemimpinan transformasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
b) Variabel budaya organisasi x2 
Hasil pengujian variable budaya organisasi mempunyai angka signifikan 0,000< 0,05 
dan diperoleh thitung4,218> ttabel 2,002. Hal ini menunjukkan H0 ditolak dan H3 
diterima yang berarti budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Pembahasan 
a. Pengaruh Kepemimpinan Transformasi terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Hasil dari uji t diketahui nilai kepemimpinan 
transformasional sig. < 0.05, artinya variabel kepemimpinan transformasi mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya dengan sebuah kepemimpinan 
transformasi yang bagus akan mendorong kinerja karyawan lebih maksimal. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Garini (2016) dengan judul 
penelitian Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)” yang 
memperoleh hasil penelitian adanya pengaruh yang signifikan dari variabel 
kepemimpinan transformasional dan variabel budaya organisasi terhadap variabel 
kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Hasil dari uji t diketahui nilai kepemimpinan transformasi 
sig. < 0.05, artinya variabel budaya organisasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Artinya dengan sebuah kepemimpinan transformasi. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutmainnah (2017) dengan penelitian yang 
berjudul Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Dinas Tenaga Kerja Kota Malang.  dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kepemimpinan 
transformasional dan variabel budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Tenaga Kerja Kota Malang. 
Kesimpulan, Implementasi, dan Keterbatasan 
Kesimpulan 
Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian ini: 
1. Kepemimpinan transformasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
3. Kepemimpinan transformasi dan Budaya organisasi secara bersama – sama 
(simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  
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Implikasi 
1. Menambahkan variabel lain dalam penelitian guna untuk memperkuat argumen 
2. Dapat menambahkan item pertanyaan untuk memperoleh hasil penelitian yang 
lebih baik 
3. Dapat menambah jumlah responden guna untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih baik. 
Keterbatasan 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan diantaranya ialah: 
 
1. Saat ingin melakukan observasi peneliti melihat situasi langsung yang terjadi di 
lokasi penelitian, ketika peneliti ingin bertemu dengan bagian HRD yang berada 
ditempat penelitian, HRD saat itu sedang tidak ada di kantor, jadi harus membuat 
janji terlebih dahulu sebelum bertemu, hal tersebut membuat peneliti lama dalam 
pengambilan objek penelitian. 
2. Terbatasnya waktu bertemu dengan HRD, karena dalam penyebaran kuesioner 
harus melalui HRD terlebih dahulu selanjutnya diteruskan kepada karyawan. 
Sehingga peneliti tidak mengetahui apakah kuesioner diisi oleh  
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